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Abstract

The COVID-19 pandemic has eliminated all activities that have the potential to gather mass in Indonesia,
including educational activities at all levels. As a result, almost all formal education institutions organize online
learning. By implementing online learning strategies, digital literacy skills are absolutely necessary for students.
This is because it is impossible to implement online learning without the support of high digital literacy. This study
aims to describe the digital literacy of pre-service elementary teacher in virtual classroom-based learning. The
method used is a qualitative descriptive study with a sample of 68 PGSD students. The results showed that most
students have basic skills on the internet, they are able to find and retrieve information from the internet, and use it
effectively.
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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan semua kegiatan di Indonesia yang memiliki potensi
mengumpulkan massa ditiadakan, termasuk kegiatan pendidikan di semua jenjang. Akibatnya hampir
semua lembaga pendidikan formal menyelenggarakan pembelajaran secara daring. Dengan
menerapkan strategi pembelajaran daring maka kemampuan literasi digital mutlak dibutuhkan para
pelajar. Hal ini karena mustahil menerapkan pembelajaran daring tanpa ditunjang literasi digital yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi digital mahasiswa calon guru sekolah
dasar dalam pembelajaran berbasis virtual classroom sebagai dampak dari pandemi COVID-19. Metode
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel sebanyak 68 orang mahasiswa
PGSD. Hasil penelitian menunjukkan sebagain besar mahasiswa memiliki kemampuan dasar dalam
ber-internet, meraka mampu menemukan dan mengambil informasi dari internet, serta
menggunakannya secara efektif.

Kata Kunci: calon guru SD; literasi digital; pandemic COVID-19; virtual classroom.
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Pendahuluan

Sebuah dekade baru telah dimulai dengan cara yang tidak dibayangkan sebelumnya.
Pada tanggal 31 Desember 2019, suatu virus yang dikenal dengan nama The Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) dilaporkan kantor WHO Cina telah mewabah di kota Wuhan, Cina. Virus
yang diketahui memiliki tingkat penularan yang sangat tinggi menyebar begitu cepat ke
beberapa negara di hampir seluruh belahan dunia. Hingga pada tanggal 11 Maret 2020, WHO
menetapkan COVID-19 sebagai pandemi global. Pandemi COVID-19 telah menginfeksi lebih
dari lebih dari 4.248.389 orang dengan 294.046 kematian yang terkonfirmasi di 202 negara pada
tanggal 14 Mei 2020 (WHO, 2020). Penyakit ini menyebar dengan cepat ke seluruh dunia
karena sifat unik dari virus, yaitu memiliki keragaman genetik yang luar biasa, sangat mudah
menular, cara penyebaran yang mudah, dan relatif tidak terpengaruh oleh variasi iklim
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(MacKenzie & Smith, 2020). Dampaknya beberapa negara kemudian menerapkan ‘lockdown’
untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Pandemi ini telah menghancurkan
kehidupan sosial dan memaksa miliaran orang berdiam diri di rumahnya masing-masing..
Pandemi COVID-19 telah mengganggu seluruh bidang kehidupan, termasuk juga bidang
pendidikan di semua jenjang (Daniel, 2020). Di Indonesia, pemerintah membuat keputusan
mendadak dengan menutup segala jenis kegiatan di sekolah termasuk kegiatan pembelajaran
dan memindahkannya menjadi belajar di rumah melalui pembelajaran jarak jauh (distance
education).

Di zaman modern, pendidikan jarak jauh menjadi pendekatan yang lebih populer dan
diterima dalam pendidikan (Yilmaz, 2015). Di samping itu, dewasa ini teknologi digital telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia pendidikan (Benson & Kolsaker, 2015).
Teknologi digital di sini mencakup beragam perangkat keras dan perangkat lunak komputer,
seperti telepon seluler, web tools, perangkat lunak aplikasi, layanan komunikasi dan
penyimpanan (Mohammadyari & Singh, 2015);(W. Ng, 2012). Pelajar dapat menggunakan
teknologi digital untuk kegiatan pembelajaran seperti membaca dan mengirim email,
mengakses sistem manajemen pembelajaran, membaca jurnal atau e-book, melakukan kuis
secara daring, berpartisipasi dalam forum diskusi, dan sebagainya. Atas dasar tersebut,
pembelajaran daring (e-learning) dapat menjadi salah satu cara dalam melaksanakan
pembelajaran jarak jauh di tengah Pandemi COVID-19 ini. Pembelajaran daring merupakan
bagian pendidikan jarak jauh, yang didefinisikan sebagai penyampaian instruksi formal di mana
waktu dan lokasi geografis memisahkan pelajar dengan pendidiknya (Holmberg, 2005);
(Moore, Verduin, & Clark, 1992). Pembelajaran daring melalui virtual classroom dapat menjadi
alternatif agar aktivitas pembelajaran dapat tetap berjalan selama pendemi COVID-19 ini (Y .-
M. Ng & Peggy, 2020).

Pembelajaran daring dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dapat
menghubungkan secara daring antara pendidik dan pelajar dalam sebuah ruang kelas maya
(virtual classroom) tanpa harus dalam satu ruangan secara fisik (Fitriana, 2018). Pembelajaran
daring dapat dilakukan dengan virtual classroom, yaitu pengalaman belajar di suatu lingkungan
yang sinkron atau asinkron menggunakan berbagai alat (seperti laptop atau smartphone) dengan
akses internet (Zhu & Liu, 2020). Berbagai platform digunakan untuk membantu memfasilitasi
proses pembelajaran tersebut yang berfungsi sebagai media menyampaikan materi, penilaian,
ataupun untuk mengumpulkan tugas. Platform-platform tersebut di antaranya Whatsapp
Group, Zoom Cloud Meeting, Google Classroom, Google Meet, Google Form, dan e-mail.

Namun ada dampak negatif lain yang ditimbulkan dari pembelajaran berbasis virtual
classroom, yaitu pembelajaran tersebut menjadikan pelajar semakin dekat dengan dunia internet.
Tentunya dibutuhkan berbagai keterampilan agar mampu menggunakan teknologi ini secara
tepat serta dapat mengikuti kegiatan pembelajaran tanpa kendala berarti. Dampak negatif
lainnya, internet merupakan sumber berita yang menyediakan segala jenis informasi digital
yang dibutuhkan penggunanya, bahkan informasi yang memiliki dampak negatif sekalipun
dapat ditemukan di internet (Rodhin, 2011). Walaupun memang kemajuan teknologi informasi
tersebut sulit untuk dihindari, namun upaya untuk menjaga generasi muda dari berita-berita
hoax tetap harus dilakukan. Kondisi ini dapat menjadi masalah dalam pembelajaran berbasis
virtual classroom, karena jika siswa tidak mampu memilah informasi dapat menciptakan
kegagapan pemanfaatan informasi. Saat ini, pelajar sudah terbiasa dengan teknologi digital dan
umumnya tahu cara mengakses, membuat, dan berbagi informasi digital (Ting, 2015).
Meskipun pelajar umumnya dianggap mampu menggunakan teknologi, banyak dari mereka
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kurang mampu untuk menggunakannya secara tepat (Tang & Chaw, 2015). Internet yang
memberikan kemudahan bagi manusia dalam mengakses informasi digital dan membagikannya
melalui jejaring social malah akan mengakibat banyaknya informasi yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan beredar luas melalui berbagai media elektronik tanpa mencantumkan
sumber informasi yang jelas (Nurjanah, Rusmana, & Yanto, 2017). Faktanya, hingga saat ini
masih banyak mahasiswa yang menggunakan informasi tersebut sebagai rujukan tugas
akademiknya. Di samping itu, kemudahan akses internet juga memungkinkan setiap orang
bebas memasukkan informasi di dunia maya tanpa batasan (Kurnianingsih, Rosini, & Ismayati,
2017), seperti menulis pada media sosial atau pun mengunggah foto dan video. Dengan
demikian, mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan analitis dan kritis dalam mengolah
informasi yang diperoleh dari internet. Kemudahan mengakses internet ini yang menjadikan
literasi digital menjadi suatu hal yang penting. Pengakses berita harus diedukasi untuk dapat
memanfaatkan Internet dengan baik (Adiarsi, Stellarosa, & Silaban, 2015).

Istilah literasi digital diperkenalkan oleh Paul Gilster pada tahun 1997 dalam bukunya
Digital Literacy (Shopova, 2014). Literasi digital adalah kesadaran, sikap dan kemampuan
individu untuk menggunakan peralatan dan fasilitas digital secara tepat untuk mengidentifikasi,
mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis dan mensintesis sumber
daya digital, membangun pengetahuan baru, membuat ekspresi media, dan berkomunikasi
dengan orang lain, dalam konteks situasi kehidupan tertentu, untuk memungkinkan tindakan
sosial yang konstruktif; dan untuk merefleksikan proses ini (Martin, 2006). Dalam menentukan
konsep literasi digital, beberapa ahli cenderung mendefinisikannya sebagai koneksi antara
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan dalam menggunakan internet dan teknologi
digital secara efektif (Martin, 2005); (Cartelli, 2010); (Ala-Mutka, 2011). Martin (2005)
menyatakan bahwa literasi digital melibatkan gabungan dari beberapa jenis literasi, yaitu literasi
teknologi informasi, literasi informasi, literasi teknologi, literasi media, dan literasi visual yang
mendapat peran baru sehingga menjadi semakin penting dengan munculnya lingkungan digital.
Untuk melek secara digital, seseorang tidak hanya memahami bagaimana memperoleh
informasi dari web, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memahami dan mengumpulkan
informasi dari sumber cetak atau digital yang berbeda (Gilster & Watson, 1997).

Mahasiswa harus memiliki literasi digital yang tinggi agar dapat memahami dan
menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas serta
diakses melalui piranti komputer. Pengetahuan dan keterampilan di bidang teknologi digital
harus dimiliki agar dapat menggunakan informasi secara efektif dalam berbagai bentuk, seperti
publikasi elektronik, video online, rekaman audio, perpustakaan digital, dan database.
Mahasiswa harus dapat bekerja secara kritis dengan sumber daya informasi yang mereka
peroleh untuk keperluan kegiatan akademik dan memiliki kompetensi untuk menangani secara
mandiri dalam menyelesaikan masalah ilmiah dalam proyek, studi, dan sebagainya. Buruknya
pemahaman seseorang mengenai literasi digital akan berdampak buruk juga pada kejiwaanya
sehingga cenderung akan menghina, merasa iri kepada orang lain, menjadikan depresi, terbawa
arus suasana hati terhadap komentar negatif, serta terbiasa berbicara dengan bahasa tidak sopan
(Pratiwi & Pritanova, 2017). Bagi mahasiswa calon guru sekolah dasar, kemampuan literasi
digital mutlak harus dimiliki, karena ketika kelak mereka menjadi guru, mereka akan menjadi
salah satu sumber informasi bagi murid-muridnya. Apalagi anak SD masih menganggap guru
sebagai satu-satunya sumber informasi kredibel. Jika seorang guru tidak terlalu cakap dalam
memfilter informasi yang diperoleh dari internet maka bisa jadi informasi yang dia sampaikan
ke murid-muridnya saat pembelajaran merupakan informasi yang salah (4oax). Atas dasar
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itulah, penulis memandang perlu dilakukan sebuah analisis terkait kemampuan literasi digital
mahasiswa calon guru SD untuk kemudian dituangkan dalam sebuah artikel ilmiah.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskrispikan literasi digital mahasiswa yang sedang melakukan
pembelajaran secara daring, pembelajaran yang dalam beberapa bulan terakhir ini sedang
popular akibat dari pandemic COVID-19. Penelitian ini lebih mengarahkan perhatian pada
peran keterampilan literasi digital mahasiswa untuk menggunakan teknologi yang penting
dalam pengembangan pendidikan di universitas. Subjek penelitian diambil menggunakan
teknik sampling sistematis yaitu mahasiswa semester 4 program studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar yang berjumlah 68 orang. Data dikumpulkan melalui teknik survei dan wawancara.
Instrimen yang digunakan mengumpulkan data yang angket literasi digital yang telah
dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan hasil uji coba instrumen.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis melakukan survei mengenai literasi digital mahasiswa
berdasarkan empat kemampuan literasi digital, yaitu kemampuan dasar internet, kemampuan
menemukan dan memperoleh informasi, sumber informasi yang sering digunakan, serta
kemampuan menggunakan informasi secara efektif. berikut dijelaskan keempat kemampuan
tersebut.

Untuk kemampuan dasar menggunakan internet, hasil yang diperoleh berdasarkan survei
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.
Hasil Angket Kemampuan Dasar Menggunakan Internet
No Kemampuan dasar internet Ya Sebagian  Tidak

1 Mampu membuka situs dengan  80,9% 16,2% 2,9%
memasukkan URL di lokasi bar browser

2 Mampu menggunakan tools pencarian  97,1% 2,9% 0%
untuk menemukan dan memperoleh
informasi

3 Mampu mengidentifikasi hasil pencarian 55,9% 27,9% 16,2%

4 Mampu menggunakan surat elektronik — 98,5% 1,5% 0%
(email)

5 Mampu membuat email dan  95,6% 4,4% 0%
mengirimkannya dengan melampirkan file

6 Memahami konsep dasar internet 5,9% 26,5% 67,6%

7 Mampu membuat laman web sendiri 0% 13,2% 86,8
dengan memposting teks, gambar dan
hyperlink

Data survei menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berhasil menggunakan Internet
dan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Akses yang mudah dan cepat dalam
memperoleh informasi yang dibutuhkan memudahkan mereka dalam proses pembelajaran.
Sebagian besar responden menyatakan mereka mampu menggunakan beberapa tools pencarian
untuk menemukan dan memperoleh informasi (97,1%). Mereka mampu mengidentifikasi hasil
pencarian (55,9), mengetahui cara menggunakan email (98,5%), membuat dan mengirim email,
dan melampirkan file (95,6%). Namun, mereka yang memahami konsep dasar Internet,
termasuk masalah keamanan, hanya 2%, dan sebagian besar menjawab "tidak" (67,6%). Siswa
yang dapat membuat halaman web sendiri hanyal3,2%.
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Untuk kemampuan menemukan dan memperoleh informasi, hasil yang diperoleh
berdasarkan survei disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.
Hasil Angket Kemampuan Menemukan dan Memperoleh Informasi
No Kemampuan Menemukan dan Memperoleh Informasi Ya Sebagian Tidak
1 Mampu memilih metode atau sistem temu balik  41,2% 50,0% 8,8%

informasi yang paling cocok untuk mengakses
informasi yang dibutuhkan

2 Mampu menyeleksi strategi pencarian informasi yang  44,1% 51,5% 4,4%
dibutuhkan

3 Mampu menyeleksi, menyimpan dan mengelola 39,7% 48,5% 11,8%
informasi dan sumber informasi

4 Mampu mengidentifikasi berbagai jenis sumber  30,9% 41,2% 27,9%
informasi yang potensial

5 Mampu mengidentifikasi konsep dan istilah kunciyang ~ 42,6% 36,8% 20,6%
menggambarkan informasi yang dibutuhkan

6 Mampu mengidentifikasi jenis sumber informasi dalam  5,9% 19,1% 75,0%
katalog perpustakaan digital

Adapun literasi informasi mahasiswa, data menunjukkan bahwa 41,2% responden sudah
mampu memilih metode atau sistem temu balik informasi yang paling cocok untuk mengakses
informasi yang mereka butuhkan dan 50% mahasiswa mampu melakukan hal tersebut pada
beberapa bagian saja. Lebih dari setengah responden mengakui bahwa mereka tidak secara
keseluruhan memiliki kemampuan untuk menyeleksi strategi dalam mencari informasi yang
dibutuhkan. Hampir setengah dari responden mengatakan mereka dapat menyeleksi,
menyimpan dan mengelola informasi dan sumber informasi. Mayoritas responden mengakui
bahwa mereka mampu mengidentifikasi berbagai jenis sumber potensial dalam menyajikan
informasi yang dibutuhkan, walaupun sebagian besar pada beberapa bagian saja. Selain itu,
mayoritas dari mampu mengidentifikasi konsep dan istilah kunci yang menjadi gambaran dari
informasi yang dibutuhkan. Selain itu, 75% responden tidak dapat mengidentifikasi jenis
sumber daya dalam katalog perpustakaan elektronik untuk mengambil informasi.

Untuk sumber informasi yang sering digunakan mahasiswa dalam mencari informasi,
hasil yang diperoleh berdasarkan survei disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.
Hasil Angket Sumber Informasi yang Sering Digunakan
. . . . Kadang-
No  Sumber Informasi yang Sering Digunakan  Sering kadang Jarang
1 Media cetak (koran, majalah, buku cetak, 4,4% 26,5% 69,1%

diL.)
2 Media elektronik  (ebook, majalah  45,6% 48,5% 5,9%
elektronik, dll)
3 Situs penyedia video daring 41,2% 47,1% 11,8%
4 Perpustakaan digital 5,9% 23,5% 70,6%

Sebagian besar siswa (69,1%) menyadari bahwa mereka jarang menggunakan media cetak
(buku, koran, majalah, dll.) dalam mencari informasi. Untuk membantu kegiatan pembelajaran,
mereka sangat bergantung pada media elektronik (45,6%). Beberapa adalah mereka yang secara
teratur menggunakan video online (41,2%), dan perpustakaan digital (5,9%).

Untuk Kemampuan menggunakan informasi yang diperoleh secara efektif, hasil yang
diperoleh berdasarkan survei disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3.
Hasil Angket Kemampuan Menggunakan Informasi Secara Efektif
No Kemampuan menggunakan informasi secara efektif Ya Sebagian Tidak
1 Mampu menganalisis dan mensintesis informasi 63,2% 23,5% 13,2%

2 Mampu membandingkan informasi yang diperoleh dari  70,6% 25,0% 4,4%
berbagai sumber

3 Mampu menginterpretasi dan menyajikan informasi 54,4% 29,4% 16,2%

4 Mampu mengevaluasi secara kritis terhadap informasi  47,1% 42,6% 10,3%
dan sumbernya

5 Mampu mengevaluasi secara kritis terhadap sumber  26,5% 25,0% 48,5%
informasi cetak dan online berdasarkan kriteria tertentu

6 Mampu memverifikasi keaslian dan keandalan data yang  44,1% 48,5% 7,4%
dikumpulkan

7 Memahami apa itu hak cipta dan penggunaannya secara  73,5% 20,6% 5,9%
etis

8 Mampu mengikuti hukum, peraturan, etiket terkait 27,9% 35,3% 36,8%
dengan akses dan penggunaan sumber daya informasi

Daftar pertanyaan berikutnya terkait dengan keterampilan siswa untuk memiliki sikap
kritis dan refleksif terhadap informasi dan penggunaan teknologi baru. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa mampu menganalisis dan mensintesis informasi
(63,2%), membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber (70,6%), dan tahu
bagaimana menafsirkan dan menyajikan informasi (54,4%). Lebih sedikit adalah mereka yang
tidak memiliki keterampilan untuk secara kritis mengevaluasi informasi dan sumber (47,1%)
dan mengalami kesulitan ketika mereka harus secara kritis mengevaluasi sumber informasi
cetak dan online berdasarkan kriteria-kriteria yang spesifik (48,5%). Responden juga mampu
memverifikasi keaslian dan keandalan informasi yang diperoleh. Meskipun mayoritas
responden (73,5%) mengakui bahwa mereka mengetahui hak cipta, banyak dari mereka (35,3%)
hanya sesekali mengikuti undang-undang, peraturan dan label yang terkait dengan akses dan
penggunaan sumber daya informasi, sementara 36,8% tidak melakukannya.

Dari deskripsi data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hampir setengah responden
mengatakan mereka kesulitan menggunakan Internet untuk berbagai kegiatan, termasuk
membantu proses belajar mereka. Mereka menyadari bahwa informasi yang mereka peroleh
tidak cukup untuk memperoleh nilai yang baik dari dosen. Lebih dari separuh responden
mengakui mengalami kesulitan ketika harus mencari dan menemukan informasi secara efektif
serta menggunakan sumber informasi yang lebih spesifik.

Dari penelitian ini juga diperoleh temuan bahwa mayoritas mahasiswa tidak memiliki
keterampilan dalam memanfaatkan keberadaan perpustakaan digital. Mereka mengalami
kesulitan dan tidak mengetahui bagaimana menggunakan sumber informasi tersebut. Di
samping itu, hampir separuh responden menyadari bahwa mereka kurang kritis dan kreatif
terhadap informasi yang diperoleh serta bagaimana menggunakan informasi secara etis dan
bertanggung jawab. Banyak mahasiswa tidak tahu bagaimana menafsirkan rujukan ke makalah
atau jurnal, cara mencari basis data secara efektif, atau menilai kualitas berbagai situs web.
Mahasiswa biasanya sangat bergantung pada satu mesin pencari, seperti google dan yahoo
untuk menemukan informasi di Web. Seiring dengan ini, banyak dari mereka menyalin
informasi langsung dari situs web tanpa disertai mengutip sumbernya dan masih kurang
memiliki kesadaran mengenai etika membuat tulisan yang berkaitan dengan menyalin dan
mengutip ketika mereka menggunakan berbagai sumber.
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Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatkan literasi digital dan keterampilan
mahasiswa dalam menggunakan teknologi informasi adalah sesuatu yang penting untuk
dilakukan, khususnya dalam melaksanakan pembelajaran secara daring berbasis virtual
classroom. Hal ini agar mahasiswa mencapai hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran
walaupun di tengah pandemi COVID-19. Adapun berdasarkan hasil survei diperoleh temuan
bahwa secara keseluruhan mahasiswa memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan
internet, meraka mampu menemukan dan mengambil informasi dari internet, serta
menggunakannya secara efektif.
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